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BAB Il

METODE PENELITIAN

oPada bab ini, peneliti akan membahas lebih lanjut mengenai metode penelitian yang

dlgilir‘ioleh peneliti dalam melakukan penelitian. Pada bab ini mencakup objek penelitian,

w GUBJE]!G I

>1

eS?am‘ penelitian, variable penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel,

gos d|br_16ua

-bueBun 188npuidy exd

teknlk analisis data yang digunakan dalam pengujuan hipotesis. Dalam objek penelitian

d

e_uelbe

at menggambarkan secara singkat mengenai sesuatu yang ingin diteliti secara informatif,

12s ney

d garT penjelasan mengenai apa atau siapa yang menjadi objek penelitian. Pada desain

eIitjan menjelaskan tentang cara pendekatan penelitian yang akan digunakan serta uraian

Suepuf

jelasannya.

11Ul s!]n;DeAJex_gnm

?Dalam variabel penelitian dijabarkan dari masing — masing variabel serta definisi

edue

operasionalnya secara ringkas dan cara pengukuran variabel tersebut. Dalam teknik

uawl

gpengumpulan data dijabarkan bagaimana peneliti mengumpulkan data, menjelaskan data yang

%dlperlukan dan bagaimana teknik pengumpulan data yang digunakan. Untuk teknik
%pengambilan sampel merupakan penjelasan mengenai teknik memilih anggota populasi
;%menja:dl anggota sampel dan di dalam teknik analisis data berisi metode analisis yang
gdlgunakan untuk mengukur hasil penelitian, juga rumus — rumus statistik yang digunakan
%dalarmperhitungan.

A Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan — perusahaan sub sektor food &

bever@ge yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019 — 2021. Data yang
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diambil adalah data laporan keuangan tahunan untuk tahun buku yang berakhir pada 31

Desel@r 2021.

EdJ'CI l
e

Deésain Penelitian

Menurut Cooper & Schindler (2017, pp. 148-152) penelitian ini dapat dijelaskan

Aijpw eadi

1ga tu1uh perpektif sebagai berikut :

a7

1.2 Berdasarkan tingkat perumusan masalah

Penelitian ini termasuk penelitian formal, dimana penelitian ini dimulai dengan

g INIsul) O |

m ngajukan hipotesis dan bertujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan dan menjawab

%) Siu®l

sefmua pertanyaan penelitian yang dikemukakan.

Buepun-Buepun 16unpunig exdiB yey

N

Berdasarkan metode pengumpulan data

Berdasarkan metode dalam pengumpulan data penelitian ini, maka peneliti ini

o

) )gg\/\x e)newiioju u

lompokan sebagai studi pengamatan. Hal ini dikarenakan peneliti mengumpulkan

d%a data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan sampel dan melakukan

aln

pengamatan serta pencatatan informasi-informasi yang terdapat di dalam laporan

keuangan tersebut untuk memperoleh suatu kesimpulan.

fis

. Berdasarkan kemampuan peneliti untuk memberikan dampak dalam variabel

g3in}

yang diteliti

:1aguins ueyingakuauwl uep ueywnijuedsuaw eduey 1ul sijNy eAJEY yndn)as neje ueibeqas d!gﬁuam bued

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian ex past facto karena penelitian tidak
iliki kedali atau pun manipulasi variabel yang ada dan peneliti hanya menganalisis

meneliti apa yang sedang terjadi maupun yang telah terjadi.
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4. Berdasarkan tujuan penelitian

@ Penelitian ini merupakan penelitian kausal eksplanatori (causal explanatory) yang
u

m%’rupakan fokus studi pada bagaimana suatu variabel dapat menyebabkan suatu
(o]

2
perubahan pada variabel lainnnya, dimana dalam penelitian ini akan menjawab pengaruh

w

a@ara variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini berusaha untuk

o)

meénjelaskan hubungan antara variabel yaitu return on assets, sales growth, business
(9]

stgi\ategy, dan age of company terhadap tax avoidance.
g.

5.w Berdasarkan dimensi waktu
w0
=2
~ Berdasarkan dimesi waktu, penelitian ini dikelompokan sebagai studi gabungan
Q
=

anfara penelitian cross- sectional dengan time series karena penelitian dilakukan dengan
(]

mélihat kondisi pada periode waktu tertentu yaitu 3 tahun (tahun 2019 sampai dengan
x

2021).
2,
=

6.5 Berdasarkan ruang lingkup topik penelitian

CILRY

Berdasarkan ruang lingkup topik penelitian, penelitian ini merupakan studi statistik

karena hipotesis dalam penelitian ini akan diuji secara kuantitatif dengan menggunakan

lg statistic.

()

=

7',.:, Berdasarkan lingkungan penelitian

=)

g Penelitian ini tergolong penelitian lapangan , karena data yang digunakan dalam
al

pepelitian ini merupakan data yang diperoleh dari kejadian yang terjadi dibawah kondisi

uep)y JIm)| e)jljewlojugue

kungan yang actual.
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C. Variabel Penelitian

1(0)Variabel Dependen

_|
eRdid yeH

m

| i

Variabel dependen dalam penelitian ini ada pengindaran pajak atau tax avoidance.

. avoidance ( pengindaran pajak ) merupakan suatu upaya untuk dapat mengurangi atau

ghilangkan hutang pajak yang seharusnya dibayar oleh suatu perusahaan dengan cara

o)
legal atau dalam kata lain dengan tidak melanggar peraturan perundang — undangan yang
A

(q)

ada
2

(Puspita & Febrianti, 2017). Tax avoidance dalam penelitian ini di proksikan dengan

Cgrrent ETR (tarif pajak efektif saat ini). Diasumsikan bahwa perusahaan yang

w
=
mel
=

Q.

akukan penghindaran pajak akan memiliki nilai ETR yang rendah (Sonia &

Sudparmun, 2019). Mengacu pada penelitian (Sonia & Suparmun, 2019) Current ETR

u

diﬁ‘ltung dengan rumus sebagai berikut :

@D ueny Yimy exiew

K

(

Current tax expense

Current ETR =
Income before tax

erangan :

Current tax expense = Beban pajak kini

I%ome before tax = Laba sebelum pajak

uen JIM) exiaewioju] uep siusig an

Variabel Independen
a. Return on Asset

Return on asset (ROA) adalah perbandingan antara laba bersih dengan total
aset pada akhir periode yang dimana digunakan sebagai indikator kemempuan

perusahaan dalam menghasilkan laba. Mengacu pada penelitian (Kamsir, 2018, p.
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204) return on assets menjukan return atas jumlah aktiva yang digunakan didalam

@perusahaan. Return on asset dihitung dengan rumus sebagain berikut :

Laba bersih setelah pajak
Total Asset

Return on asset =

b. Sales Growth

Sales growth menunjukkan seberapa besar perkembangan tingkat penjualan
perusahaan dari tahun ke tahun. Maka, perkembangan tingkat penjualan ini dapat
menunjukan peningkatan atau penurunan (Tebiono & Sukadana, 2019) Mengacu
pada penelitian (Wahyuni et al., 2017) sales growth dihitung dengan rumus sebagai

berikut :

Sales t — Sales (t_q)

Sal th =
ales grow Sales o

(319 ey XMy exirew.Iou] uep siusig INIsul) DX 191 1w eadid sey

Keterangan :

Sales t = Penjualan periode ini

Sales (t-1) = Penjualan periode sebelumnya

Ig 3nISu|

c. Business Strategy
Menurut Wahyuni et al. (2017) business strategy menggunakan proksi untuk
mengukur suatu business strategy perusahaan, tujuannya untuk mengevaluasi atau

memberi nilai untuk mendeskripsikan business strategy yang digunakan oleh
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perusahaan. Mengacu pada penelitian (Wardani & Khoiriyah, 2018). Business
@strategy dihitung dengan rumus sebagain berikut :
(1) Produktivitas karyawan
Produktivitas karyawan merupakan kemampuan perusahaan yang
tercermin dari rasio yang diukur dengan membandingkan jumlah karyawan
dengan jumlah penjualan dalam satu tahun, dengan rumus sebagai berikut:

jumlah karyawan

Produktivitas k terhad ualan =
roduktivitas karyawan terhadap penjualan penjualan

(2) Tingkat pertumbuhan perusahaan (Market to Book Ratio)
Rasio pasar terhadap buku dapat diukur dengan cara membandingkan
harga pasar saham dengan nilai buku , dengan rumus sebagai berikut:

harga pasar saham
MtoB = gap

Jumlah modal

(319 ey XMy exirew.Iou] uep siusig INIsul) DX 191 1w eadid sey

(3) Pemasaran dan penjualan
Perusahaan dengan strategi prospector biasanya menghabiskan lebih

banyak waktu untuk memotivasi, mendidik, dan menginformasikan kepada

pelanggannya. Sehingga perusahaan prospector memiliki beban periklanan

Ig INISu]

yang lebih besar dari pada defender, dengan rumus sebagai berikut:

. Biaya iklan
Market sales ratio = ————
penjualan

(4) Intensitas aset tetap

39
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Intensitas aset tetap dirancang untung memungkinkan perusahaan fokus
pada produksi asetnya, sehingga proporsi yang lebih besar menggambarkan

perusahaan defender, dengan rumus sebagai berikut:

aset tetap

Intensitas aset tetap = ————
total aset

Sebuah strategi diukur dengan menggunakan empat proksi dalam
pengukurannya. Untuk tiga proksi pertama (EMP/sales, MtoB, dan market), sampel
perusahaan yang berada pada peringkat kuintil teratas mendapatkan skor 5. Jika dari
perusahaan sampel pada urutan di bawah ini mendapatkan skor 4, dan seterusnya.
Intensitas asset tetap adalah kebalikan dari tiga proksi pertama. Untuk sampel
perusahaan yang berada pada urutan kuintil teratas mendapat skor 1, sampel
perusahaan di bawahnya mendapat skor 2, dan seterusnya. Skor untuk setiap sampel
perusahaan dijumlahkan untuk semua skor proksi. Skor maksimum adalah 20

(prospector), dan skor minimum adalah 4 (defender).

Tabel 3.1
Tabel skor pada sampel
EMP / Sales MtoB Market Intensitas
asset tetap
5 5 5 1 Tertinggi
4 4 4 2
3 3 3 3
2 2 2 4
1 1 1 5 Terendah

uepj YIM) e)l3ew.ioju] uep sjusig INIsuj

Sumber : D. K. Wardani & Khoiriyah (2018)

Pengukuran strategi ini selanjutnya menggunakan variabel dummy.
Pengukuran ini dilakukan dengan mencocokan item pada check list dengan item yang

diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan. Apabila jumlah item berada pada
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nilai 13 -20 maka diberikan nilai 1, jika jumlah item berada pada nilai 4-12 maka

(m)diberi nilai 0.
Tabel 3.2
Tabel Strategy Determination
Strategy Code Strategy Used
Score 4-12 0 Defender
Score 13-20 1 Prospector

Sumber : (Wardani & Khoiriyah, 2018)

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan
yang diterbitkan perusahaan sub sektor food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2019-2021. Data laporan keungan dan laporan tahunan di

peroleh melalui website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id serta dari

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

website resmi perusahaan.
d. Age of Company
Age of company merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa lama

perusahaan tetap eksis dan mampu bersaing dalam dunia usaha(Tebiono & Sukadana,

(219 el Y1IM)y eY13eW.Ioju| Uep Siusig 3N3ISUL) DX 191 1w e3did sey

2019). Mengacu pada penelitian (Dewinta & Setiawan, 2016) age of company

dihitung dari perusahaan mulai terdaftar di Bursa Efek Indonesia sampai tahun
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= penelitian dilakukan yaitu sampai tahun 2019, 2020, dan 2021.
7]
()
é’ Age of Company = umur perusahaan dari mulai terdaftar di BEI sampai
(o
@ tahun penelitian
)
El
7
Q.
)
D. Teknik Pengambilan Sampel
=
:O: Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive
3

Sampgwg. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dimana sampel yang
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~ diambil dapat memberikan informasi yang diinginkan atau sesuai dengan beberapa kriteria
yang (@itetapkan oleh peneliti. Berikut beberapa kriteria yang ditetapkan dalam pemilihan

;stampe;untuk penelitian ini :

1.:Perusahaan sub sektor food & beverage yang secara konsisten terdaftar di Bursa Efek

Indone5|a (BEI) pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2021.

2 Perusahaan sub sektor food & beverage yang secara konsisten mempublikasikan
ilaporan keuangan perusahaan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, 31
;Desember 2020, dan 31 Desember 2021 atau tidak delisting selama periode penelitian

:tersebut.

3.::Perusahaan sub sektor food & beverage yang menggunakan mata uang Rupiah dalam

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

flaporan keuangan perusahaan selama tahun 2019 sampai dengan tahun 2021.
4.7Perusahaan sub sektor food & beverage yang secara konsisten memperoleh laba selama

tahun 2019 sampai dengan tahun 2021.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsuaw edue) 1ul SN eAJey ynanyas neie ueibegas dinnbuaw Huede

Tabel 3.3
Tabel Proses Pengambilan Sampel
No Kriteria Pemelihan Sampel Jumlah
=t 1 | Perusahaan sub sektor food & beverage yang terdaftar di 57
7 BEI tahun 2019-2021
= 2 | Perusahaan sub sektor food & beverage yang tidak 2
= menerbitkan laporan keuangan secara konsisten atau
perusahaan sub sektor food & beverage yang delisting
3 | Perusahaan sub sektor food & beverage yang 2
mempublikasikan laporan keuangannya dalam mata uang
selain Rupiah
4 | Perusahaan sub sektor food & beverage yang mencatatkan (22)
kerugian saat periode 2019-2021
Jumlah Sampel 31
Periode Penelitian (Tahun) 3
Total data sampel penelitian selama periode 2019 — 2021 93
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E. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode multiple regression (analisis regresi berganda).

—

SMetodE multiple regression merupakan model regresi yang melibatkan lebih dari satu variable

eJe

-

<bebas # variable idependen (Ghozali, 2018, p. 8). Data yang diperoleh dari laporan keuangan

3

o L [

zdan laporan tahunan akan diuji dan dianalisis menggunakan aplikasi 1BM SPSS (Scientific
= 9O 0

T 5 . . . .

Program for Social Science) Statistic versi 25.

o = )

@ 5

o o

. é % Pengujian yang akan dilakukan di penelitian ini antara lain statistik deskriptif (nilai
2 c S

grata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum), uji Persamaan Kkoefisien

pug-bue

Iing, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji

Jex_ynanj

éauﬁok@relasi), dan uji hipotesis (Uji signifikansi parameter individual/uji statistik t , uji

n

Signifilfansi simultan/uji statistik F, analisa koefisien determinasi R? (adjusted R?)).

Ul Sl

1.5 Uji Statistik Deskriptif

| Uji statistik deskriptif merupakan uji yang digunakan untuk menjelaskan
gémbaran atau deskripsi suatu data dari keseluruhan variable penelitian (Ghozali, 2018, p.
19). Uji statistik deskriptif yang akan diujikan dalam penelitian ini adalah mean (nilai
rafa- rata), standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum. Uji statistik deskriptif

akan dilakukan terhadap seluruh variabel yang terdapat dalam penelitian, yaitu return on

assets, sales growth, business strategy, dan age of company.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedusw edue)

2. » Uji Kesamaan Koefisien Pooling (Dummy Variable)

Agar dapat mengetahui apakah pooling data penelitian (penggabungan cross
sgetional dengan time series) dapat dilakukan, maka salah satu analisis yang dapat
difakukan adalah dengan pengujian Kesamaan Koefisien Pooling Time Effect: The

Dimmy Variable Approach. Penelitian menggunakan SPSS version 25. untuk melakukan
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uji kesamaan koefisien pooling yang dilakukan dengan menggunakan variabel dummy

t@n. Berikut merupakan langkah-langkah pengujiannya (Ghozali, 2018, p. 180) :

a.

(o

o

(319 ey XMy exirew.Iou] uep siusig InuIsul) DX 191 11w eadid sey

o

Ig 3nISu|

uenj YIM) exjireuwloju] uep sius

Bentuk sebuah variabel dummy tahun (DT1) 2020 = 1 untuk 2020, O untuk tahun
2019 dan 2021.

Bentuk sebuah variabel dummy tahun (DT2) 2021 = 1 untuk 2021, O untuk tahun
2019 dan 2020.

Dummy tahun (DT) dikalikan dengan masing-masing variabel independen yang
ada.

Berikut adalah model pengujiannya:

CUETR = a + Pf1 ROA + B2 SG + B3 BS + B4 AGE + Bs DT1 + e DT2 + B7
DT1ROA + g DT1SG + B9 DT1BS + Bio DT1AGE + P11 DT2ROA + P12 DT2SG
+ P13 DT2BS + P14 DT2AGE + ¢

Keterangan :

CuETR = Current Effective Tax Rate

a = Konstanta

B1 - P14 = Koefisien regresi

ROA = Return on Assets

SG = Sales Growth

BS = Business Strategy

AGE = Age of Company

DT1 = Variabel dummy tahun (1 = data perusahaan pada 2020, 0 = data

perusahaan pada tahun 2019 dan 2021)

44



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e
buepun-buepun 1bunpunig exdig ey
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DT2

DT1ROA

DT1SG

DT1BS

DT1AGE

DT2ROA

DT2SG

DT2BS

DT2AGE

€

= Variabel dummy tahun 1 = data perusahaan pada 2021, 0 = data
perusahaan pada tahun 2019 dan 2020.

= Variabel hasil perkalian antara variabel ROA dengan variabel dummy
tahun 1

= Variabel hasil perkalian antara variabel SG dengan variabel dummy
tahun 1

= Variabel hasil perkalian antara variabel BS dengan variabel dummy
tahun 1

= Variabel hasil perkalian antara variabel AGE dengan variabel dummy
tahun 1

= Variabel hasil perkalian antara variabel ROA dengan variabel dummy
tahun 2

= Variabel hasil perkalian antara variabel SG dengan variabel dummy
tahun 2

= Variabel hasil perkalian antara variabel BS dengan variabel dummy
tahun 2

= Variabel hasil perkalian antara variabel AGE dengan variabel dummy
tahun 2

= Standard Error

Regresikan dengan variabel lain.

Membandingkan nilai sig-t setiap hasil perkalian variabel DT dengan masingmasing

variabel independen, dengan nilai a (0,05).

Lihat hasil uji koefisien regresinya:

(1) Jika Sig-t DT variabel < a (0,05), artinya signifikan, jadi tidak dapat di pool.
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(2) Jika Sig-t DT variabel > a (0,05), artinya tidak signifikan, jadi data dapat di
pool.

h.= Bila hasil nilai sig-t DT variabel < 0,05 maka tidak dapat dilakukan pooling

sehingga pembahasannya dilakukan per tahun.

3.2 Uji Asumsi Klasik
Z a Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018, pp. 27-28) uji normalitas data berperan penting

19 IN313ISU|

dalam analisis parametik, data yang berdistribusi normal maka data dianggap

“ mewakili populasi. Oleh karena itu, diperlukan uji normalitas data untuk mengetahui

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

5 apakah data tersebut berdistribusi normal. Analisis statistik dan analisis grafik adalah
; dua cara yang dapat digunakan untuk menguji normalitas suatu data. Pada penelitian
2 ini, peneliti menggunakan analisis uji statistik Kolmogorov-smirnov, Pada penelitian

ini, peneliti menggunakan analisis uji statistik Kolmogorov-smirnov yang dimana
i‘membandingkan nilai asymp.sig (2-tailed) uji Kolmogorov-smirnov dengan nilai
7 probabilitas yang ditentukan. Apabila nilai asymp.sig (2-tailed) uji Kolmogorov-
smirnov bernilai di atas atau sama dengan 0,05 maka data berdistribusi normal.
Sebaliknya apabila nilai asymp.sig (2-tailed) uji Kolmogorov-smirnov bernilai di

bawah nilai 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah ada korelasi antar
variabel independen dalam model regresi ini. diharapkan tidak terjadi korelasi di

;, antara variabel independent. Jika variable independent ini saling berkolerasi, maka
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variable-variabel tersebut tidak orthogonal (Ghozali, 2018, pp. 107-108). Variabel

ortogonal merupakan variable independen yang memiliki nilai korelasi antar sesama

= variable independent sama dengan nol. Kiriteria yang digunakan untuk melihat

apakah terjadi atau tidaknya multikolinearitas antar variabel independen dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

(1) Apabila nilai Tolerance > 0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF) < 10, maka
tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen.

(2) Apabila nilai Tolerance < 0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF) > 10, maka

terjadi multikolinearitas antar variabel independen

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian yang betujuan untuk menguji

apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan

f‘yang lain dalam model regresi, yang dimana diharapkan pengamatan bebas dari

heteroskedastisitas, karena model regresi yang baik adalah homoskesdastisitas atau
tidak terjadi heteroskesdatisitas (Ghozali, 2018, p. 137). Untuk menguji ada atau
tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini, digunakan metode Scatterplot.

Metode scatterplot dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel

;x terikat (dependen) yaitu ZPREAD dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya

heteroskedatisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada
grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED (Ghozali, 2018, p. 138). Dasar Analisa
pada metode scatterplot jika tidak terjadi gejala heteroskedastisitas adalah:

(1) Titik - titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka O.
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(2) Titik — titik tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja.
(3) Penyebaran titik — titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang
melebar kemudian menyempit dan melebar Kembali.

(4) Penyebaran titik — titik data tidak berpola.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan dengan tujuan menguji apakah dalam model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik
adalah model yang tidak terdapat autokorelasi (Ghozali, 2018, pp. 111-112).

Pada penelitian ini dalam menguji ada tidaknya autokorelasi digunakan
Breusch-Godfrey (BG), dengan kriteris penentuan sebagai berikut:
(1) Jika nilai Sig. > 0,05 maka tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi.

(2) Jika nilai. Sig.< 0,05 maka terdapat autokorelasi dalam model regresi.

(219 uen) MMy BXEWLIOU] UBP SIUSIE INMISUI) DX I81 1w exdid e (D)

4. Uji Hipotesis
2,. Menurut Ghozali (2018, p. 96) penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis
(o g

aﬁllisis regresi berganda, karena variabel yang akan digunakan menggunakan variabel

iglependen lebih dari satu. Saat menganalisis regresi, analisis ini dapat mengukur

7
kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dan dapat memberikan arah hubungan
)

= : . : .
aptara variabel independen dan variabel dependen. Model persamaan regresi yang

=l
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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CUETR =oa + 1 ROA + B2 SG + B3 BS + B3 AGE +¢
@terangan :
Q

=
@uETR = Current Effective Tax Rate

variabel dependen secara individual atau parsial. Jika dalam uji F diuji pengaruh

keseluruhan variabel independen, dalam uji t dilakukan pengujian untuk masing-masing

variabel independen (Ghozali, 2018, p. 179).

Ig 3nISu|

Berikut acuan untuk melihat ada tidaknya pengaruh masing-masing variabel
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independen terhadap variabel dependen :

(1) Jika signifikansi t-test < 0,05 maka berarti variabel independen tersebut
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen, Ha diterima.

(2) Jika signifikansi t-test > 0,05 maka berarti variabel independen tersebut tidak

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen, Ha tidak diterima.
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(m)b.  Uji Signifikansi Simultan / Uji Statistik F

Uji statistik F merupakan pengujian untuk menguji apakah variabel
dependen berhubungan linear dengan variabel independen secara keseluruhan dalam
model regresi (Ghozali, 2018, p. 179). Selain itu, uji F dapat digunakan untuk
mengetahui kelayakan model yang digunakan dalam penelitian ini.

Berikut acuan dalam menguji suatu model regresi apakah dapat dikatakan fit
atau tidak :
(1) Jikanilai sig. < 0,05 maka model tersebut fit untuk dilakukan penelitian.

(2) Jikanilai sig. > 0,05 maka model tersebut tidak fit untuk dilakukan penelitian.

c. Analisa Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
Dalam buku Ghozali (2018, p. 97) dijelaskan bahwa koefisien determinasi

mengindikasikan ukuran seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menjelaskan

(319 ey XMy exirew.Iou] uep siusig INIsul) DX 191 1w eadid sey

variasi variabel dependen. Nilai adjusted R? berada di rentang nol sampai satu. Nilai
adjusted R? yang besar memiliki arti bahwa kemampuan variabel dependen yang
dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen. Sebaliknya jika nilai adjusted R?
kecil maka memiliki arti bahwa kemampuan variabel dependen yang dapat dijelaskan

oleh variasi variabel independen kecil/terbatas.
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